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ABSTRAK 

Dwi Meilinda/222016159/2020/Pengaruh Audit Delay dan Beban Kerja 

Terhadap Kualitas Audit Dengan Rotasi Audit Sebagai Variabel Moderasi 

(Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Audit Delay dan Beban 

Kerja Terhadap Kualitas Audit Dengan Rotasi Audit Sebagai Variabel Moderasi 

(Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yaitu 75 perusahaan dan sampel yang diambil 10 

perusahaan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dan analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara bersama Audit Delay 

dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial, 

Audit Delay berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, Beban Kerja tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan secara moderasi Rotasi Audit 

merupakan prediktor moderasi audit delay terhadap kualitas audit, dan Rotasi 

Audit merupakan quasi moderasi beban kerja terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci : Audit Delay, Beban Kerja, Rotasi Audit, Kualitas Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit atas laporan keuangan merupakan suatu kebutuhan bagi 

perusahaan. Berdasarkan standar profesional Akuntan Publik (SPAP), audit 

yang dilakukan oleh auditor dikatakan memiliki kualitas apabila memenuhi 

standar auditing yang telah ditetapkan. Standar auditing merupakan panduan 

bagi auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan historis yang terdiri 

dari 10 standar dan dirinci dalam bentuk Pernyataan Standar Auditing (PSA). 

Laporan keuangan menjadi sangat berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan karena informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

informasi keuangan yang terkandung dalam laporan keuangan harus memiliki 

kualitas informasi yang dapat dipercaya, untuk itu diperlukan adanya 

pemeriksaan atas laporan keuangan sebagai jaminan bahwa informasi tersebut 

reliabel. Dengan demikian, informasi yan lebih berkualitas dapat ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan kualitas audit (Permana &  Klaudia Xary, 2011). 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi berbagai 

pihak. Laporan keuangan yang utama terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan aliran kas. Laporan keuangan tersebut disajikan oleh manajemen 

perusahaan. Dalam era keterbukaan seperti sekarang ini, setiap orang 

menginginkan informasi yang akurat dan kompeten tentang laporan keuangan. 

Tetapi tidak semua pengguna laporan keuangan adalah orang-orang yang 
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mengerti tentang laporan keuangan dan terdapat asymentri informasi keuangan 

perusahaan yang akan menjadi pemicu konflik kepentingan antar pihak 

manajemen perusahaan dan pengguna informasi keuangan dari pihak luar. 

Diperlukan orang yang independen yaitu auditor sebagai pihak ketiga untuk 

memeriksa laporan keuangan yang dilaporkan oleh manajemen tersebut telah 

sesuai dengan standar akuntansi berterima umum dan layak digunakan sebagai 

salah satu sumber pengambilan keputusan. Perbaikan atas kualitas audit menjadi 

hal yang penting dan utama menjamin akurasi dari pemeriksaan laporan 

keuangan. 

Perusahaan industri manufaktur adalah perusahaan yang menggunakan 

elemen mesin, peralatan, dan tenaga kerja yang digunakan untuk mengubah 

barang mentahan yang kemudian di proses menjadi barang jadi untuk dijual. 

Barang jadi tersebut akan didistribusikan ke pelanggan-pelanggan dalam jumlah 

yang besar. Melalui kegiatan tersebut, perusahaan manufaktur akan mendapat 

keuntungan besar dan dapat memicu kecurangan (fraud). 

Penting untuk seorang auditor memiliki kualitas audit yang baik karena 

sebagai penilaian terhadap hasil keprofesionalan seorang auditor. Terutama 

dalam mendeteksi temuan-temuan, menganalisis temuan-temuan tersebut dan 

melaporkan hasil penemuan audit terhadap laporan keuangan klien. Dalam 

pelaksanaan audit yang berjalan efektif dan independen akan menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas, relevan dan dapat dipercaya. 

Audit memiliki peran penting didalam suatu perusahaan karena Audit 

adalah proses sistematis yang dilakukan oleh orang yang kompeten dan 
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independen dengan mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti dan bertujuan 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Berdasakan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 

menjelaskan bahwa sekurang-kurangnya ada satu anggota komite audit yang 

memiliki keahlian keuangan karena komite audit harus memahami laporan 

keuangan perusahaan. 

Kualitas audit menjelaskan bagaimana auditor dapat mendeteksi dalam 

menemukan kekliruan yang bersifat material baik itu karena ketidaktelitian 

maupun kecurangan dalam laporan keuangan. Faktor yang memepengaruhi 

kualitas audit seperti audit delay, komite audit, dan beban kerja. 

              Audit delay menurut (Robbitasari dan Wiratmaja, 2013) lamanya audit 

delay yang terjadi akan menyebabkan laporan keuangan terlambat diberikan 

kepada BAPEPAM LK dan laporan keuangan akan terlambat untuk 

dipublikasikan kepada masyarakat umum dan pihak-pihak yang berkepentingan.  

Audit delay yang panjang dapat terjadi dikarenakan proses perbaikan 

suatu laporan keuangan membutuhkan waktu yang lama. Auditor membutuhkan 

waktu yang semakin panjang dalam menjalankan proses audit dikarenakan 

kerugian yang dialami perusahaan. Kerugian tersebut merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi terjadinya Audit. Audit delay adalah lamanya waktu 

penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga 

tanggal diselesaikannya pekerjaan lapangan oleh auditor independen 

(Hersugondo & Kartika, 2013). 
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Menurut Fahmiaty (2018)  Rotasi Audit adalah kewajiban rotasi dalam 

perspektif teori agency menggambarkan keadaan perusahaan. Di Indonesia, 

rotasi bersifat mandatory dengan ditetapkannya Keputusan Menteri Keuangan 

nomor: 20/KMK.20/2015 tentang “Praktik Akuntan Publik” pasal 11. Peraturan 

ini menyatakan bahwa tidak ada pembatasan lagi untuk Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Adapun pembatasan hanya berlaku untuk Akuntan Publik(AP) yaitu 

selama 5 tahun buku berturut-turut. (Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia ,2015). 

Peraturan  mengenai  rotasi  audior  dibuat  dengan  tujuan  untuk 

meningkatkan kualitas berdasarkan pada asumsi bahwa semakin lama hubungan 

antara auditor baik partner audit maupun kantor akuntan publik dengan kliennya 

akan mengurangi independensi auditor. Rotasi dapat berpengaruh positif atau 

negatif terhadap kualitas audit tergantung pada yang lebih dominan antara 

pengaruh kenaikan independensi atau pengaruh dari penurunan kompetensi 

Siregar,et al (2012). Semakin lama hubungan kerja antara AP maupun KAP 

dengan seorang klien akan mempengaruhi independensinya, sedangkan dari segi 

kompetensi adanya rotasi AP dapat menyebabkan penurunan kualitas audit 

Siregar, et al (2011). Penurunan kualitas audit ini disebabkan karena auditor   

harus   menghadapi   perusahaan   baru   sebagai   kliennya   maka   akan 

diperlukan lebih banyak waktu baginya untuk mempelajari terlebih dahulu klien 

barunya daripada ketika auditor melanjutkan penugasan dari klien terdahulunya . 

Sebaliknya,  semakin lama seorang auditor mengaudit seorang klien maka  
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kompetensi  auditor  akan  semakin  baik  karena  auditor  telah  memahami 

secara lebih mendalam mengenai bisnis yang dijalankan oleh kliennya . 

Beban Kerja merupakan beban pekerjaan yang dimiliki oleh auditor. 

Jumlah rasio klien audit dan partner audit yang dimiliki suatu KAP yang 

bervariasi menunjukkan beban kerja yang dimiliki tiap KAP berbeda-beda. 

Menurut Dhania (2010) beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang 

membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Menurut Hansen 

et al. (2007) dalam Ishak, et al. (2015),  menyebutkan beban kerja sebagai audit 

capacity stress yaitu tekanan yang dihadapi oleh auditor sehubungan dengan 

banyaknya klien audit yang harus ditanganinya. Beban kerja dapat dilihat dari 

jumlah klien yang harus ditangani oleh auditor atau terbatasnya waktu yang 

tersedia untuk melaksanakan proses audit. Menurut  penelitian dari Setiawan dan 

Fitriany (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa auditor yang memiliki 

banyak klien, jadwal waktu yang padatdan ketat dan bekerja dibawah tekanan 

akan menimbulkan beban kerja yang berakibat pada efektivitas dan efisiensi 

kerja menurun. 

Ide penelitian ini mengacu pada penelitian dari Ahmad dan Kamarudin 

(2003) dan Eva & Arna (2016) dalam penelitiannya audit delay berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Suyanto (2018) 

dan Dede Sutani (2017) menyatakan bahwa kualitas audit tanpa adanya 

keterlambatan audit memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan 
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kualitas audit yang dilakukan dengan adanya keterlambatan, sehingga semakin 

lambat penyampaian laporan audit maka semakin buruk kualitas auditnya 

begitupun sebaliknya semakin cepat penyampaian laporan audit maka akan 

semakin baik kualitas auditnya. Hal ini bearti semakin lama penundaan audit 

atau tingginya tingkat audit delay pada perusahaan maka kualitas audit semakin 

rendah, sehingga terindikasi jika terdapat penundaan yang tidak semestinya 

(audit delay) dalam pelaporan maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 

relevansinya, sehingga manajemen perusahaan mungkin perlu menyeimbangkan 

manfaat antara pelaporan yang tepat waktu dengan keandalan informasi.  

Kualitas audit adalah kerangka dasar dlam meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan bagi pengguna informasi laporan keuangan. Informasi akuntansi yang 

baik umumnya memiliki relevansi nilai dan keputusan pengguna. Keterlambatan 

atas hasil laporan keuangan menyebabkan terjadi inefisiensi pasarb dan 

mengurangi relevansi informasi laporan keuangan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dimas dkk (2018) 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara rotasi audit 

dengan kualitas audit, sedangkan menurut penelitian Siregar et al (2012)  

menyatakan bahwa rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Karena kekhawatiran adanya masalah independensi yang timbul karena adanya 

kedekatan antara auditor dengan klien yang disebabkan lamanya jangka waktu 

penugasan, diduga lebih mempengaruhi AP dibandingkan KAP.  

Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Krishnan 

(2003), Fitriany (2011), Liswan (2011), Febrian (2015), Halim (2015), Anis 
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(2015), menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Terkadang banyak klien dalam sebuah KAP atau AP akan mempengaruhi 

bagaimana seseorang auditor membagi waktunya dalam melakukan proses audit. 

Sementara kualitas audit akan sangat berpengaruh terhadap bagaimana kegiatan 

audit yang akan dilakukan. Beban kerja menurut suatu yang muncul dari 

interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai 

tempat kerja, keterampilan dan persepsi dan pekerja. 

Tabel  I.1 

Data Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia  

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Nama Perusahaan 

Manufaktur 
KODE Tahun 

Audit 

Delay 

Beban 

Kerja 

Kualitas 

Audit 

Rotasi 

Audit 

(X1) (X2) (Y) (X3) 

Wijaya Karya Tbk WIKA 

2019 72 hari 72 klien 0 1 

2018 67 hari 72 klien  0 1 

2017 57 hari 72 klien 0 1 

2016 53 hari 72 klien  0 1 

2015 52 hari 72 klien 0 1 

Sri Rejeki Isman 

Tbk 
SRIL 

2019 87 hari 25 klien 0 0 

2018 86 hari 25 klien 0 0 

2017 74 hari 25 klien 0 0 

2016 69 hari 25 klien 0 0 

2015 82 hari 25 klien 0 0 

Citra Tubindo Tbk CTBN 

2019 69 hari 21 klien 1 1 

2018 86 hari 21 klien 1 1 

2017 86 hari 21 klien 1 1 

2016 81 hari 21 klien 1 1 

2015 81 hari 21 klien 1 1 

Steel Pipe Industry 

of Indonesia Tbk 
ISSP 

2019 51 hari 5 klien 0 1 

2018 84 hari 5 klien 0 1 

2017 85 hari 5 klien 0 1 

2016 119 hari 5 klien 0 1 

2015 110 hari 5 klien 0 1 
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Tabel I.2 

Data Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(Lanjutan) 

Data diolah, tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Perusahaan 

Manufaktur 

KODE Tahun 
Audit Delay 

Beban 

Kerja 

Kualitas 

Audit 

Rotasi 

Audit 

(X1) (X2) (Y) (X3) 

KMI Wire and 

Cable Tbk 
KBLI 

2019 97 hari 16 klien  1 1 

2018 86 hari 16 klien 1 1 

2017 87 hari 16 klien 1 1 

2016 81 hari 16 klien 1 1 

2015 81 hari 16 klien 1 1 

Delta Djakarta 

Tbk 
DLTA 

2019 80 hari 13 klien 1 1 

2018 87 hari 26 klien 1 1 

2017 85 hari 26 klien 1 1 

2016 84 hari 26 klien 1 1 

2015 84 hari 26 klien 1 1 

Arwana 

Citramulia Tbk 
ARNA 

2019 34 hari 28 klien 0 1 

2018 32 hari 28 klien 0 1 

2017 60 hari 28 klien 0 1 

2016 67 hari 28 klien 0 1 

2015 89 hari 28 klien 0 1 

Kabelindo 

Murni Tbk 
KBLM 

2019 87 hari 11 klien 0 1 

2018 84 hari 11 klien 0 1 

2017 86 hari 11 klien 0 1 

2016 83 hari 11 klien 0 1 

2015 83 hari 11 klien 0 1 

Garuda 

Metalindo Tbk 
BOLT 

2019 69 hari 8 klien  0 0 

2018 74 hari 8 klien 0 0 

2017 61 hari 8 klien 0 0 

2016 67 hari 8 klien 0 0 

2015 74 hari 8 klien 0 0 

Indomobil 

Sukses 

Internasional 
Tbk 

IMAS 

2019 112 hari 48 klien 1 0 

2018 87 hari 48 klien 1 0 

2017 81hari  48 klien 1 0 

2016 83 hari 48 klien 1 0 

2015 84 hari 48 klien 1 0 
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Berdasarkan tabel diatas, pada perusahaan PT. Wijaya karya Tbk (WIKA) 

menggunakan KAP non big four hal ini menunjukkan pengalaman auditor dalam 

menyajikan laporan keuangan kurang akurat.  Sedangkan PT. Indomobil Sukses 

Internasional Tbk (IMAS) menggunakan KAP big four yang menunjukkan 

seharusnya kualitas audit menjadi lebih baik karena auditor sudah 

berpengalaman dalam menyajikan laporan keuangan. Audit delay atau lamanya 

waktu penyelesaian audit terdapat permasalahan, yaitu untuk perusahaan PT. 

Wijaya Karya Tbk (WIKA), masa pengauditannya lebih pendek dari pada 

perusahaan PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) padahal PT. 

Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) menggunakan KAP big four di 

mana perusahaan ini membutuhkan lebih dari 90 hari dalam mengaudit laporan 

keuangan, padahal jika auditor membutuhkan waktu yang terlalu lama dalam 

pengauditan maka akan mengakibatkan kualitas audit memburuk salah satu 

penyebabnya adalah adanya pergantian auditor ditahun 2019.  

 Dilihat dari rotasi audit terdapat permasalahan untuk perusahaan  PT. 

Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS)  dalam empat tahun ini tidak 

melakukan rotasi audit, padahal dijelaskan bahwa untuk menjaga agar tidak 

terjadi kecurangan dalam mengaudit laporan keuangan, perusahaan harus 

melakukan pergantian kantor akuntan publik maksimal 5 tahun dan akuntan 

publik maksimal 3 tahun. Sedangkan perusahaan PT. Wijaya karya Tbk (WIKA) 

dalam tiga tahun ini melakukan pergantian kantor akuntan publik dan akuntan 

publik. Kemudian dilihat dari segi Beban Kerja menunjukkan bahwa adanya 

permasalahan PT. Wijaya Karya Tbk (WIKA) menangani sebanyak 72 klien 
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pertahun sedangkan PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) hanya 

menanagani sebanyak 48 klien setiap tahunnya. Dari data Tabel di atas, rata-rata 

seorang partner auditor bertanggung jawab atas kurang lebih 50 klien dalam satu 

tahun dan satu klien ditangani oleh kurang dari 2 orang partner auditor. Dapat 

dibayangkan bagaimana beratnya beban kerja dapat menyebabkan kelelahan dan 

munculnya dysfunctional audit behavior sehinggga dapat menurunkan 

kemampuan auditor untuk menemukan kesalahan atau melaporkan 

penyimpangan. Lopez (2005) menemukan bahwa proses audit yang dilakukan 

ketika ada tekanan beban kerja akan menghasilkan kualitas audit yang lebih 

rendah dibandingkan dengan ketika tidak ada tekanan beban kerja. Konskuensi 

yang mungkin terjadi dari beban kerja adalah turunnya kualitas audit. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Audit 

Delay dan Beban Kerja Terhadap Kualitas Audit Dengan Rotasi Audit 

Sebagai Variabel Moderasi” (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia BEI). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Audit 

Delay dan Beban Kerja Terhadap Kualitas Audit Dengan Rotasi Audit Sebagai 

Variabel Moderasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas , maka tujuan daalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Audit Delay dan Beban Kerja 

Terhadap Kualitas Audit Dengan Rotasi Audit Sebagai Variabel Moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan ilmu audit yang 

telah didapat dan sebagai bukti empiris tentang Pengaruh Audit Delay dan 

Beban Kerja Terhadap Kualitas Audit Dengan Rotasi Audit Sebagai Variabel 

Moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan yang terdaftar di BEI, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran perusahaan akan pentingnya memperhatikan jalannya 

audit delay, rotasi audit, dan beban kerja dalam operasional perusahaan guna 

untuk meningkatkan kualitas audit. 

3.  Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis di masa 

yang akan datang. 
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